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ABSTRAK
Kabupaten Luwu Timur (Lutim) adalah salah satu kabupaten di pantai timur Sulawesi
Selatan yang memiliki lahan tambak yang cukup luas, namun tingkat produktivitas
untuk udang windu masih rendah. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk
mengevaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya udang windu di tambak demi
meningkatkan produktivitas tambak di Kabupaten Lutim. Faktor yang dipertimbangkan
untuk mengetahui karakteristik lahan meliputi: topografi dan elevasi, tanah, hidrologi
serta iklim. Analisis spasial dengan Sistem Informasi Geografis digunakan untuk
penentuan kesesuaian lahan budidaya tambak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lahan tambak di Kabupaten Lutim termasuk tanah sulfat masam dan tanah sulfat masam
yang berasosiasi dengan tanah gambut yang dicirikan dengan pH rendah, potensi
kemasaman serta kandungan unsur toksik tergolong tinggi dan kandungan unsur
hara makro tergolong rendah. Curah hujan tahunan berkisar antara 1.895 sampai 3.758
mm/tahun dengan rata-rata 2.632 mm/tahun. Hasil analisis kesesuaian lahan aktual
menunjukkan bahwa dari luas tambak yang ada di Kabupaten Lutim, ternyata 144,27
ha tergolong sangat sesuai, 2.555,67 ha tergolong cukup sesuai dan 11.666,48 ha
tergolong sesuai marjinal untuk budidaya udang windu.
KATA KUNCI: kesesuaian, lahan, tambak, analisis spasial, Kabupaten Luwu
Timur
ABSTRACT: Actual land suitability for tiger prawn culture in brackishwater
ponds of East Luwu Regency, South Sulawesi Province. By: Erna
Ratnawati, Hasnawi, and Akhmad Mustafa
East Luwu is one of the regencies in the east coast of South Sulawesi which has a large
brackishwater ponds. However productivity for shrimp is still low. This study was
carried out to evaluate the land suitability for brackishwater ponds in order to support
the productivity of brackishwater ponds in the East Luwu Regency. Four important
factors were considered in this study such as: topography and elevation, soil, hydrology
as well as climate. Spatial Analysis based on Geographic Information Systems was
used for analysing land suitability for brackishwater ponds. The results showed that
brackishwater ponds in East Luwu were dominated by acid sulfate soils and acid
sulfate soils associated with peat soils which were characterized by low pH, high of
potential acidity and toxic element and low of macro nutrient. Annual rainfall ranges
between 1,895 to 3,758 mm/year with an average of 2,632 mm/year. Actual land
suitability analysis showed that from the existing brackishwater ponds in East Luwu
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Regency about 144.27 ha of existing area was classified as highly suitable, 2,555.67
ha was moderately suitable and 11,666.48 ha was marginally suitable for tiger prawn
culture.
KEYWORDS: suitability, land, brackishwater ponds, spatial analysis, East
Luwu Regency
PENDAHULUAN
Sampai tahun 2008, perkiraan luasan tam-
bak di pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan
mencapai 50.131 ha (Anonim, 2009). Tambak
tersebut tersebar di Kabupaten Luwu Timur
(Lutim), Luwu Utara (Lutra), Luwu, Wajo, Bone,
dan Sinjai serta Kota Palopo dengan luas
masing-masing 11.397 ha, 6.367 ha, 6.889 ha,
12.000 ha, 11.633 ha, 714 ha, dan 1.131 ha.
Lahan tambak yang ada tersebut masih memi-
liki produktivitas lahan yang rendah, teruta-
ma untuk udang windu. Pantai timur Sulawesi
Selatan, termasuk Kabupaten Lutim juga ma-
sih memiliki potensial lahan seluas 15.000 ha
untuk budidaya tambak (DKP, 2005). Pada tahun
2008, sekitar 95% produksi total tambak di
Kabupaten Lutim berasal dari rumput laut
yang dibudidayakan secara polikultur dengan
ikan bandeng secara sistem ektensif. Padahal
Kabupaten Lutim, secara regional ditetapkan
sebagai sasaran areal program Kebangkitan
Udang Windu di Sulawesi Selatan (Anonim,
2008) dan secara nasional sebagai lokasi
pengembangan Kawasan Minapolitan dengan
komoditas unggulan udang dan ikan bandeng
(Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia NOMOR KEP.32/MEN/
2010). Dengan demikian, masih ada peluang
peningkatan produksi budidaya tambak di
Kabupaten Lutim, baik melalui intensifikasi,
ekstensifikasi, maupun diversifikasi.
Udang windu (Penaeus monodon), udang
vaname (Litopenaeus vannamei), ikan ban-
deng (Chanos chanos), rumput laut (Gracilaria
verrucosa) dan ikan nila (Oreochromis niloticus)
adalah komoditas yang umum dibudidayakan
di tambak. Komoditas tersebut termasuk ko-
moditas perikanan yang berbasis lahan, maka
untuk dapat tumbuh atau hidup dan ber-
produksi dengan maksimal memerlukan per-
syaratan-persyaratan lahan tertentu yang
dapat berbeda satu sama lain. Dalam kaitannya
dengan sumberdaya alam, dikenal istilah lahan
yang merupakan suatu lingkungan fisik yang
terdiri atas tanah, topografi, hidrologi, vegetasi
dan iklim di mana pada batas-batas tertentu
mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan
(FAO, 1976; FAO, 1998; Rajitha et al., 2007).
Oleh karena itu, perbedaan kombinasi penyu-
sun lingkungan fisik lahan tersebut akan mem-
berikan karakteristik lahan yang berbeda dan
pada akhirnya kesesuaian lahan yang berbeda
pula. Lahan memiliki karakteristik yaitu suatu
sifat yang khas yang dapat dijadikan sebagai
pembeda dengan tipe lahan lainnya (FAO,
1998). Karakteristik lahan yang dicirikan oleh
kualitas tanah, kualitas air, topografi dan
elevasi, dan iklim adalah faktor dari karakteristik
lahan yang umum dipertimbangkan dalam
evaluasi lahan untuk budidaya tambak (Muir &
Kapetsky, 1988; Poernomo, 1988; Boyd, 1995;
Treece, 2000; Salam et al., 2003; Karthik et
al., 2005; Mustafa et al., 2007a).
Sistem evaluasi lahan yang sering digu-
nakan di Indonesia yaitu: klasifikasi kemam-
puan lahan dan klasifikasi kesesuaian lahan.
Klasifikasi kemampuan lahan digunakan untuk
penggunaan lahan bersifat umum atau dalam
arti luas seperti untuk pertanian, sedangkan
klasifikasi kesesuaian lahan digunakan untuk
penggunaan lahan yang lebih bersifat khusus
seperti untuk padi (Ritung et al., 2007). Kese-
suaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu
bidang lahan untuk penggunaan tertentu,
seperti untuk budidaya tambak. Evaluasi kese-
suaian lahan untuk budidaya tambak perlu
dilakukan agar menjadi dasar pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dalam rangka
pemanfaatan lahan penggunaan lahan seja-
lan dengan tingkat kesesuaiannya. Menurut
Rossiter (1996), evaluasi kesesuaian lahan
sangat penting dilakukan karena lahan memiliki
sifat fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang
bervariasi atau lahan diciptakan tidak sama.
Sifat yang bervariasi dari lahan tersebut dapat
mempengaruhi penggunaan lahan tersebut.
Evaluasi kesesuaian lahan merupakan suatu
proses pendugaan keragaan lahan apabila
lahan digunakan untuk tujuan tertentu (FAO,
1985) atau sebagai metode yang menjelaskan
atau memprediksi kegunaan potensial dari
lahan (van Dieven et al., 1991) serta bertujuan
untuk menyelamatkan sumberdaya yang ada
secara berkelanjutan (Young, 1987). Apabila
potensi lahan sudah dapat ditentukan, maka
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perencanaan penggunaan lahan dapat di-
lakukan berdasarkan pertimbangan yang ra-
sional, paling tidak mengenai apa yang dapat
ditawarkan oleh sumberdaya lahan tersebut
(Dengüz, et al., 2003). Dengan demikian, eva-
luasi kesesuaian lahan merupakan alat pe-
rencanaan penggunaan lahan yang strategis.
Evaluasi kesesuaian lahan memprediksi ke-
ragaan lahan mengenai keuntungan yang
diharapkan dari penggunaan lahan dan ken-
dala penggunaan lahan yang produktif serta
degradasi lingkungan yang diperkirakan akan
terjadi karena penggunaan lahan. Kesesuaian
lahan merupakan suatu tahapan awal dalam
kegiatan akuakultur yang mempengaruhi ke-
suksesan dan keberlanjutannya serta dapat
memecahkan konflik antara berbagai kegiatan
dan membuat penggunaan lahan lebih rasional
(Pérez et al., 2003; Hossain & Das, 2010). Kese-
suaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kon-
disi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau
setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan
potensial). Kesesuaian lahan aktual adalah
kesesuaian lahan berdasarkan data sifat bio-
fisik lahan sebelum lahan tersebut diberikan
masukan-masukan yang diperlukan untuk
mengatasi kendala (Ritung et al., 2007; Mustafa
et al., 2011).
Penelitian ini bertujuan untuk menentu-
kan kesesuaian lahan untuk budidaya udang
windu tambak. Hasil analisis ini diharapkan
dapat menjadi acuan Pemerintah Kabupaten
Lutim secara khusus dan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan secara umum dalam penen-
tuan Rencana Tata Ruang Wilayah, sehingga
nantinya dapat meningkatkan produktivitas
lahan tambak dan berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April
yang mewakili musim hujan di Kabupaten Lutim,
Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian
adalah wilayah pesisir yang merupakan
kawasan pertambakan di Kecamatan Burau,
Wotu, Angkona, dan Malili (Gambar 1). Wilayah
pesisir tersebut berada mulai dari garis pantai
Kabupaten Lutim di Teluk Bone sampai ke arah
darat di mana masih ada tambak atau potensial
lahan tambak.
Gambar 1. Titik-titik pengambilan contoh tanah dan air di tambak Kabupaten Luwu Timur
Provinsi Sulawesi Selatan
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Data primer yang dikumpulkan adalah da-
ta biofisik meliputi: kondisi tanah dan kualitas
air. Penentuan titik-titik pengambilan contoh
tanah didasarkan pada peta Satuan Unit. Pe-
ubah kondisi tanah yang diukur langsung di
lapangan berupa kedalaman tanah sampai
lapisan pada keras dan ketebalan gambut
dengan menggunakan bor tanah yang di-
lengkapi dengan meteran. Peubah kualitas
tanah yang diukur langsung di lapangan ada-
lah pHF (pH tanah menggunakan pH-meter)(Ahern & Rayment, 1998), pHFOX (pH tanahsetelah dioksidasi dengan hidrogen peroksida
(H2O2) 30% menggunakan pH-meter danpotensial redoks menggunakan redox-meter
(Ahern & Rayment, 1998). Contoh tanah diambil
pada kedalaman 0-0,2 m. Setelah sisa tum-
buhan segar, kerikil, cangkang, dan kotoran
lainnya dibuang dan bongkahan besar dike-
cilkan dengan tangan, kemudian contoh tanah
tersebut dimasukkan dalam kantong plastik
dan disimpan dalam cold box yang diberi es.
Contoh tanah diovenkan pada suhu 80oC-
85oC selama 48 jam (Ahern & Blunden, 1998).
Setelah kering, tanah dihaluskan dengan cara
ditumbuk pada lumpang porselin dan diayak
dengan ayakan ukuran lubang 2 mm dan 5 mm
dan selanjutnya dianalisis di Laboratorium
Tanah Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau (BPPBAP) di Maros. Peubah
kualitas tanah yang dianalisis meliputi pHKCl,pHOX, SKCl, SP, SPOS, TPA, TAA, TSA, pirit (Ahern &Rayment, 1998; Ahern et al., 1998a, 1998b),
bahan organik atau C organik dengan Walkley
dan Black, Fe dengan spektrofotometer, Al
dengan spektrofotometer, PO4 dengan metodeOlsen atau Bray 1 (Sulaeman et al., 2005), Ni
dengan Spektrofotometer Serapan Atom, dan
tekstur dengan metode hidrometer (Bouyoucos,
1962).
Pengukuran dan pengambilan contoh air
dilakukan di sungai, laut, saluran, dan tambak.
Pengukuran dan pengambilan contoh air di
tambak mengikuti titik pengambilan contoh
tanah. Pengukuran dan pengambilan contoh
air dilakukan pada musim hujan dengan total
titik pengamatan sebanyak 60 titik. Peubah
kualitas air yang diukur langsung di lapangan
adalah suhu, salinitas, oksigen terlarut dan pH
dengan menggunakan Hydrolab® Minisonde.
Contoh air untuk analisis di laboratorium
diambil dengan menggunakan Kmerer Water
Sampler dan dipreservasi mengikuti petunjuk
APHA (2005). Analisis kualitas air dilakukan
di Laboratorium Air BPPBAP, Maros. Peubah
kualitas air yang dianalisis meliputi: NH4, NO3,NO2, PO4, SO4, Fe, bahan organik total dan Nimengikuti petunjuk Menon (1973), Parsons et
al. (1989) dan APHA (2005). Seluruh titik-titik
pengamatan dan pengambilan contoh diten-
tukan posisinya dengan menggunakan Global
Positioning System (GPS).
Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai
instansi yang terkait. Data sekunder yang
dikumpulkan berupa Laporan Statistik Per-
ikanan Kabupaten Luwu Timur, peta Admi-
nistrasi Kabupaten Luwu Timur, peta Jenis
Tanah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat,
peta Curah Hujan Tahunan Provinsi Sulawesi
Selatan dan peta Rupabumi Indonesia (nomor
dan nama lembar 2113-24: Wotu; 2113-23/21:
Bonebone; 2113-22: Tanjung Bulupolo; 2113-
33: Malili; 2113-31: Tolala).
Analisis Data
Peta penutupan/penggunaan lahan yang
digunakan adalah hasil klasifikasi Citra
Landsat-7 ETM+ path 114 dan row 062 (akuisisi
tanggal 6 Oktober 2005) dengan Program Er
Mapper 7.1 yang diintegrasikan dengan peta
dasar dari peta Rupabumi Indonesia.
Peta penutupan/penggunaan lahan di-
satukan dengan peta bentuk lahan dari peta
Rupabumi Indonesia untuk mendapatkan peta
Satuan Unit yang digunakan sebagai acuan
dalam survei lapang.
Data primer, sekunder dan peta penutup/
penggunaan lahan yang sudah dikumpul-
kan, selanjutnya dilakukan pengolahan data
dengan menggunakan analisis spasial dengan
Sistem Informasi Geografis (SIG) (Purwadhi,
1999). Pada proses analisis menggunakan pro-
gram ArcView 3.3 dengan cara memasukkan
setiap peubah data untuk menghasilkan peta
tematik bagi setiap peubah data. Pemberian
bobot untuk masing-masing peubah digunakan
program MS Excel 2007 dengan formulasi
penentuan bobot dimensi yang dimodifikasi
dari Analytical Hierarchy Process (AHP) yang
dikembangkan oleh Saaty (1977). Peubah yang
mempunyai pengaruh dominan dan relatif ti-
dak dapat diubah memiliki faktor pembobot
yang paling besar, sebaliknya peubah yang
kurang dominan memiliki faktor pembobot
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yang lebih kecil. Dalam metode perbandingan
berpasangan, tingkat kepentingan dari masing-
masing peubah dievaluasi berdasarkan
sembilan skala dimulai dari yang tidak terlalu
penting sampai ke yang sangat penting. Se-
telah perbandingan dibuat, kemudian bobot
dari matriks perbandingan berpasangan di-
hitung untuk menghasilkan total bobot sama
dengan 1 (satu) melalui Expert choice v 9.5.
Kriteria yang digunakan dalam penentuan
kesesuaian lahan untuk budidaya udang win-
du tambak mengacu pada kriteria yang ada
(Mustafa et al., 2007a).
Asumsi yang diterapkan dalam evaluasi
kesesuaian lahan tambak disesuaikan pada
pengelolaan yang rendah atau sederhana
sampai sedang. Infrastruktur, aksesibilitas dan
pemasaran hasil produksi tidak dipertimbang-
kan dalam evaluasi kesesuaian lahan ini. Hasil
proses penilaian kesesuaian lahan ditampilkan
dalam bentuk sistem klasifikasi kesesuaian la-
han aktual. Sistem klasifikasi kesesuaian lahan
ditentukan sampai tingkat kategori Kelas. Kelas
S1: lahan tidak mempunyai faktor pembatas
yang berat untuk penggunaan secara berke-
lanjutan atau hanya mempunyai faktor pem-
batas tidak berarti dan tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi serta tidak menye-
babkan kenaikan masukan yang diberikan
pada umumnya; Kelas S2: lahan mempunyai
faktor pembatas agak berat untuk memper-
tahankan tingkat pengelolaan yang harus
dilakukan; Kelas S3: lahan mempunyai faktor
pembatas yang sangat berat untuk memper-
tahankan tingkat pengelolaan yang harus
dilakukan; dan Kelas N: lahan mempunyai
faktor pembatas yang lebih berat, tetapi masih
mungkin untuk diatasi, hanya tidak dapat di-
perbaiki dengan tingkat pengetahuan seka-




Jenis tanah yang dijumpai di kawasan per-
tambakan Kabupaten Lutim didominasi oleh
tanah sulfat masam dan sebagian kecil tanah
sulfat masam yang berasosiasi dengan tanah
gambut. Kondisi tanah tersebut sangat mirip
dengan kondisi tanah di Kabupaten Lutra
(Hasnawi & Mustafa, 2010). Karakteristik tanah
sulfat masam di setiap kecamatan yang memi-
liki tambak di Kabupaten Lutim ditampilkan
pada Tabel 1. Peta distribusi setiap peubah
kualitas tanah di tambak Kabupaten Lutim
disajikan pada lampiran. Perbedaan kondisi
tanah sulfat masam (teroksidasi atau tereduk-
si) berdampak pada perubahan karakteristik
tanah, sehingga peubah kualitas tanah yang
dianalisis untuk tanah sulfat masam adalah
juga peubah kualitas tanah yang khas atau
menjadi ciri spesifik untuk tanah sulfat masam.
pHF tanah relatif sama di setiap kecamatan,sedangkan pHFOX cenderung bervariasi danpHFOX terendah dijumpai di Kecamatan Malili.Kondisi ini menunjukkan bahwa di Kecamatan
Malili mempunyai potensi kemasaman ter-
tinggi yang digambarkan oleh nilai pHF-pHFOX.
Nilai SPOS tanah telah digunakan oleh Ahern
et al. (1998b)  untuk menentukan kebutuhan
kapur bagi tanah sulfat masam, dengan nilai
SPOS yang lebih tinggi berarti kebutuhan kapur-nya juga lebih tinggi. Dengan demikian, ke-
butuhan kapur terbesar untuk tambak tanah
sulfat masam adalah di Kabupaten Malili, sebab
memiliki nilai SPOS tanah yang tertinggi maupunpotensi kemasaman tertinggi juga. Kandungan
unsur beracun seperti Fe (besi) dan Al (alu-
minium) yang tertinggi dijumpai di Kecamatan
Burau/Wotu.
Potensial redoks tanah menggambarkan
kondisi tanah yang tereduksi atau teroksidasi.
Potensial redoks tanah di Kabupaten Lutim
bernilai negatif yang berarti tanah dalam
kondisi tereduksi (Tabel 1). Hal ini sebagai aki-
bat tanah yang telah lama tergenang pada
saat pengambilan contoh tanah, sehingga
terbentuk kondisi reduksi pada tanah dasar
tambak. Tanah sulfat masam di Kabupaten
Lutim umumnya digunakan untuk budidaya
rumput laut dengan musim tanam 6-8 siklus/
tahun tanpa dilakukan pengeringan.
Kandungan bahan organik tanah tertinggi
di Kabupaten Lutim dijumpai di Kecamatan
Malili yaitu 24,09%. Telah disebutkan sebe-
lumnya bahwa tanah sulfat masam di Kabu-
paten Lutim berasosiasi dengan tanah gambut.
Kandungan pasir tergolong tinggi di se-
tiap kecamatan di Kabupaten Lutim dan ter-
golong tekstur yang kurang menguntungkan
secara fisik untuk konstruksi pematang tam-
bak. Tekstur tanah yang mendominasi tambak
di Kabupaten Lutim adalah lempung berpasir
dan pasir berlempung. Secara kimia, tekstur
tanah demikian juga tidak mampu menyimpan
unsur hara dan memiliki daya sangga tanah
yang rendah sehingga fluktuasi pH dapat le-
bih besar.
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Kabupaten Lutim merupakan salah satu
penghasil nikel (Ni) utama di dunia yaitu
melalui PT International Nickel Indonesia
(INCO) Tbk yang terletak di Sorowako. Kan-
dungan Ni tanah tambak di Kabupaten Lutim
berkisar antara 1,45 sampai 365,12 mg/L.
Kandungan Ni di tambak Kabupaten Lutim yaitu
rata-rata 69,45 mg/L, secara umum lebih ren-
dah dari kandungan Ni yang ada pada kerak
bumi. Moore (1991) melaporkan bahwa kan-
dungan Ni kerak bumi sekitar 75 mg/kg atau
75 mg/L.
Kualitas air dan pasang surut
Salinitas air tambak berkisar antara 0,5
sampai 30,6 ppt dengan rata-rata 15,94 ppt.
Rendahnya salinitas air tambak sebagai aki-
bat pengambilan contoh air yang dilakukan
pada musim hujan. Suhu air tambak relatif ber-
variasi dari 25,53oC sampai 37,15oC (Tabel 2).
Suhu air yang tinggi terukur pada tambak yang
airnya sangat dangkal (kurang dari 10 cm).
Suhu air yang layak untuk budidaya udang
windu berkisar antara 26oC sampai 32oC
(Poernomo, 1988) serta antara 13oC sampai
33oC (Poxton, 2003) dan optimumnya antara
29oC sampai 30oC (Poernomo, 1988). Suhu air
25oC-30oC adalah suhu yang baik untuk budi-
daya udang windu (Blanco, 1972; Chen, 1972).
Oksigen terlarut sangat esensial bagi per-
napasan dan merupakan salah satu kompo-
nen utama dalam metabolisme akuatik. Ke-
butuhan organisme akan oksigen terlarut
sangat bervariasi bergantung kepada jenis,
Tabel 1. Kualitas tanah tambak di berbagai kecamatan Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi
Selatan
Table 1. Soil quality of brackishwater pond in various subdistricts in East Luwu Regency South
Sulawesi Province
Burau/Wotu Angkona Malili
pHF 7.04±0.253 7.11±0.245 7.21±0.199
pHFOX 1.86±1.091 1.26±0.406 0.94±0.108
pHF-pHFOX 5.18±1.088 5.85±0.367 6.27±0.200
Potensial redoks                               
Redox potential  (mV) -192.21 -277.7 -265.63
pHKCl 6.82±0.831 7.49±0.333 6.07±0.376
pHOX 1.67±0.157 2.77±1.685 1.27±0.272
SKCl (%) 0.61±0.152 0.53±0.201 0.73±0.158
SP (%) 6.27±3.004 6.04±2.725 10.54±6.205
SPOS (%) 5.67±2.979 5.51±2.587 9.81±6.124
TPA (mol H+/t) (mole H + /t ) 463.55±158.386 374.64±356.251 758.95±323.567
TAA (mol H+/t) (mole H + /t ) 0.05±0.224 0.00±0.000 0.03±0.112
TSA (mol H+/t) (mole H + /t ) 463.50±158.394 374.64±356.251 758.93±323.597
Bahan organik                              
Organic matter  (%) 8.25±3.290 9.69±5.581 14.22±5.917
Pirit (Pyrite ) (%) 2.07±0.707 1.70±1.564 3.39±1.445
Fe (ppm) 4822.9±242.839 3985.81±1718.207 4770.58±280.047
Al (ppm) 197.28±62.654 144.39±99.807 108.83±33.568
N-total (Total-N ) (%) 0.4226±0.09526 0.5301±0.18029 0.5276±0.15061
PO4 (ppm) 43.55±20.316 49.36±25.184 15.29±13.369
Pasir (Sand ) (%) 75.50±5.978 58.89±10.895 63.80±11.162
Liat (Clay ) (%) 3.60±1.046 6.56±2.975 2.70±0.979
Debu (Silt ) (%) 20.90±6.034 34.67±10.605 34.00±10.682
Peubah (Variable )
Kecamatan (Sub dist ricts)
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stadium, dan aktivitasnya. Oksigen terlarut air
tambak di Kabupaten Lutim berkisar 4,32
sampai 9,36 mg/L dengan rata-rata 7,11 mg/L.
Dalam hal ini, oksigen terlarut air tambak di
Kabupaten Lutim tergolong sesuai untuk budi-
daya tambak. Pada kandungan oksigen terlarut
antara 1,5 sampai 3,5 mg/L dapat menyebab-
kan pertumbuhan serta konsumsi pakan dan
efisiensi pakan pada udang windu menjadi
rendah (Tsai, 1989). Batas oksigen terlarut
untuk udang windu adalah 3-10 mg/L dan op-
timum 4-7 mg/L (Poernomo, 1988).
Batas toleransi organisme akuatik terhadap
pH bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain: suhu oksigen terlarut, al-
kalinitas, dan adanya anion dan kation serta
jenis dan stadium organisme. Kisaran pH yang
baik untuk udang windu adalah 7,5-8,7 dengan
opimum 8,0-8,5 (Poernomo, 1988). Menurut
Swingle (1968), pada umumnya pH air yang
baik bagi organisme akuatik adalah 6,5-9,0;
pada pH 9,5-11,0 dan 4,0-6,0 mengakibat-
kan produksi rendah dan jika lebih rendah
dari 4,0 atau lebih tinggi 11,0 akan meracuni
organisme akuatik.
Amonia dapat berada dalam bentuk mole-
kul (NH3) atau bentuk ion NH4, di mana NH3 le-bih beracun daripada NH4 (Poernomo, 1988).Kandungan amonia air tambak Kabupaten
Lutim berkisar antara 0,0145 sampai 5,3741
mg/L dengan rata-rata 0,7425 mg/L. Kan-
dungan NH3 0,05-0,20 mg/L sudah meng-hambat pertumbuhan organisme akuatik pada
umumnya. Apabila kandungan NH3 lebih dari0,2 mg/L, perairan bersifat toksik bagi be-
berapa jenis ikan (Sawyer & McCarty, 1978).
Liu (1989) dan Chanratchakool et al. (1995)
menyatakan bahwa kandungan amonia yang
diperkenankan untuk budidaya udang windu
adalah kurang dari 0,1 mg/L. Berdasarkan in-
formasi yang ada menunjukkan bahwa kan-
dungan amonia air tambak Kabupaten Lutim
tergolong tinggi.
Kandungan fosfat (PO4) air di kawasan per-tambakan Kabupaten Lutim berkisar antara
0,0033 sampai 3.6438 mg/L dengan rata-rata
0,3046 mg/L. Berdasarkan klasifikasi kesu-
buran perairan oleh Yoshimura (1966) dalam
Liaw (1969), maka kandungan PO4 ini tergolongperairan dengan tingkat kesuburan sangat
tinggi. Kandungan PO4 pada perairan alamiberkisar antara 0,005 sampai 0,020 mg/L
(UNESCO/WHO/UNEP, 1992 dalam Effendi,
2003).
Bahan organik total air menggambarkan
kandungan bahan organik suatu perairan yang
terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi
dan koloid. Bahan organik di perairan terdapat
Tabel 2. Kualitas air  di tambak Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan










Suhu (Temperature ) (oC) 25.53 37.15 29.91 2.384
Salinitas (Salinity ) (ppt) 0.50 30.60 15.90 7.45
Oksigen terlarut
Dissolved oxygen (mg/L) 1.32 19.51 7.11 2.975
pH 4.32 9.36 6.6 1.084
NH3 (mg/L) 0.0145 5.3741 0.7425 1.02188
NO2 (mg/L) 0.0021 0.9332 0.0492 0.15987
NO3 (mg/L) 0.0005 17.309 1.1233 3.07885
PO4 (mg/L) 0.0033 3.6438 0.3046 0.54573
Fe (mg/L) 0.0002 0.6092 0.0132 0.07641
SO4 (mg/L) 4.849 105.7 58.173 22.2852
Bahan organik total
Total organic matter  (mg/L) 23.88 45.73 36.65 3.453
Ni (mg/L) 0.01 0.17 0.11 0.032
Minimum
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sebagai plankton, partikel-partikel tersuspensi
dari bahan organik yang mengalami perom-
bakan (detritus) dan bahan-bahan organik to-
tal yang berasal dari daratan dan terbawa oleh
aliran sungai. Kandungan bahan organik total
air di tambak Kabupaten Lutim berkisar antara
23,88 sampai 45,73 mg/L dengan rata-rata
36,36 mg/L. Menurut Reid (1961), perairan
dengan kandungan bahan organik total lebih
dari 26 mg/L adalah tergolong perairan yang
subur. Hal ini sejalan dengan yang telah di-
sebutkan sebelumnya bahwa air di tambak
Kabupaten Lutim tergolong perairan dengan
tingkat kesuburan sangat tinggi.
Kandungan Ni dalam air lebih rendah di-
bandingkan dalam tanah (Tabel 1 dan 2). Hal
ini terjadi karena sifat dari logam berat ter-
masuk Ni tersebut yang masuk ke dalam ling-
kungan air akan mengalami pengendapan,
pengenceran dan dispersi, kemudian diserap
oleh organisme yang hidup dalam air. Pengen-
dapan logam berat dalam air terjadi karena
adanya anion karbonat hidroksil dan klorida.
Logam berat mempunyai sifat yang mudah
mengikat bahan organik dan mengendap di
dasar air dan berikatan dengan partikel-parti-
kel tanah atau sedimen, sehingga kandungan
logam berat dalam tanah atau sedimen lebih
tinggi dibanding dalam air (Hutagalung, 1991).
Logam berat yang terlarut dalam air akan
berpindah ke dalam tanah atau sedimen jika
berikatan dengan materi organik bebas atau
materi organik yang melapisi tanah atau se-
dimen dan penyerapan langsung oleh per-
mukaan tanah atau sedimen (Fardiaz, 1992).
Kandungan Ni dalam air di daerah pertam-
bakan Kabupaten Lutim tergolong tinggi yaitu
dengan rata-rata 0,11 mg/L. Hal ini sangat
berhubungan dengan kandungan Ni tanah di
tambak Kabupaten Lutim yang berkisar antara
1,45 sampai 365,12 mg/L (Tabel 2). Kandungan
Ni pada perairan tawar alami adalah 0,001-
0,003 mg/L (Scouullos & Hatzianestis, 1989
dalam Moore, 1991), sedangkan pada perairan
laut berkisar antara 0,005 sampai 0,007
(McNeely et al., 1979 dalam Moore, 1991).
Selanjutnya Moore (1991) menyatakan bahwa
untuk melindungi kehidupan organisme akua-
tik, kandungan Ni sebaiknya tidak melebihi
0,025 mg/L. Namun demikian, Ni termasuk
unsur yang memiliki toksisitas rendah.
Toksisitas Ni (EC50) terhadap Lemma minoradalah 0,45 mg/L (Effendi, 2003). Nilai LC50 Niterhadap Daphnia magna adalah 19,5 mg/L,
terhadap beberapa jenis ikan air tawar dan ikan
air laut berkisar antara 1 sampai 100 mg/L
(Effendi, 2003).
Telah dilaporkan sebelumnya oleh Mustafa
et al. (1994) bahwa pasang surut di Kabupaten
Lutim yang diukur di Kecamatan Malili menca-
pai 2,20 m. Poernomo (1988) berpendapat
bahwa lokasi yang fluktuasi pasangnya sedang
(kisaran maksimumnya antara 2 sampai 3 m dan
rata-rata amplitudonya antara 1,1 sampai 2,1
m) adalah layak bagi pengelolaan tambak di
kawasan intertidal. Kisaran pasang surut antara
1 sampai 3 m lebih baik dalam pengisian serta
pengeringan dan pembuangan limbah dari
dalam tambak (Chanratchakool et al., 1995).
Dengan demikian, pasang surut di kawasan
pesisir Kabupaten Lutim tergolong ideal untuk
budidaya udang windu di tambak.
Iklim
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kualitas air tambak adalah iklim,
terutama curah hujan. Curah hujan bulanan di
Kabupaten Lutim yang terukur di Kecamatan
Malili disajikan pada Gambar 2 dan menunjuk-
kan bahwa setiap bulan terjadi hujan dengan
curah hujan melebihi 150 mm. Curah hujan
bulanan yang rendah terjadi pada Juni sampai
Oktober sedangkan curah hujan yang lebih
tinggi terjadi pada bulan lainnya yaitu dari
November sampai Mei. Curah hujan tahunan
berkisar antara 1.895 sampai 3.758 mm dengan
rata-rata 2.632 mm. Curah hujan yang baik
untuk budidaya tambak adalah antara 1.500
sampai 2.500 mm/tahun (Mustafa et al., 2011).
Kesesuaian Lahan
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari
luas tambak yang ada di Kabupaten Lutim,
ternyata 144,27 ha tergolong sangat sesuai
(kelas S1), 2.555,67 ha tergolong cukup sesuai
(kelas S2) dan 11.666,48 ha tergolong sesuai
marjinal (kelas S3) (Gambar 3). Berdasarkan
Pasal 27 Keppres Nomor 32 tahun 1990 ten-
tang Pengelolaan Kawasan Lindung dan kisa-
ran pasang surut di Kabupaten Lutim maka
lebar jalur hijau di tepi pantai sekitar 286 m
dan berdasarkan Pasal 16 Keppres Nomor 32
tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan
Lindung maka lebar jalur hijau di tepi kiri dan
kanan sungai adalah 100 m. Pada Pasal 13
Penjelasan UU RI Nomor 31 (2004) dikatakan
bahwa salah satu kawasan konservasi yang
terkait dengan perikanan adalah mangrove. Hal
ini juga sesuai dengan Pasal 6 Peraturan Pe-
merintah Republik Indonesia Nomor 26 tahun
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2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional bahwa strategi untuk pencegahan
dampak negatif kegiatan manusia yang dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan hidup
yaitu melindungi kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, energi dan atau
komponen lain yang dibuang ke dalamnya.
Kesesuaian dengan penggunaan lain, kebe-
radaan daerah penyangga, mengatur suatu
keseimbangan yang sesuai antara luas man-
grove dan tambak, memperbaiki disain tambak,
mengurangi pergantian air serta meningkat-
kan waktu tinggal dari air, ukuran dan ke-
mampuan untuk mengasimilasi limbah dari
badan air adalah contoh-contoh dari cara
untuk mengurangi pengaruh-pengaruh yang
merugikan (Páez-Osuna, 2001).
Sebagai faktor pembatas utama kesesu-
aian lahan tambak di Kabupaten Lutim adalah
potensi kemasaman tanah yang tinggi dan
kandungan bahan organik yang juga tinggi.
Tekstur tanah yang tergolong kasar termasuk
tekstur tanah lempung berpasir dan pasir ber-
lempung juga dapat menjadi faktor pembatas
kesesuaian lahan tambak di Kabupaten Lutim,
terutama untuk penerapan teknologi tradi-
sional. Salinitas air yang rendah pada musim
hujan juga dapat menjadi faktor pembatas
kesesuaian lahan untuk budidaya tambak di
Kabupaten Lutim.
Ketika tanah sulfat masam teroksidasi, ma-
ka terjadi penurunan pH lebih kecil dari 4,0.
Akibat lebih lanjut, kelarutan unsur-unsur tok-
sik seperti Fe, Al, dan Mn menjadi lebih tinggi
yang dapat mematikan organisme yang di-
budidayakan termasuk udang windu di tam-
bak (Mustafa & Suwardi, 1993; Alongi et al.,
1999; Sammut, 1999; Mustafa & Sammut, 2007).
Pengelolaan lahan terutama tanah yang da-
pat dilakukan untuk menurunkan potensi
kemasaman tanah adalah melalui remediasi
baik berupa pengeringan, perendaman dan
pembilasan tanah maupun melalui penga-
puran. Selain perbaikan tanah, rekayasa tam-
bak tepat dapat pula mengoptimumkan pro-
duksi di tambak tanah sulfat masam. Untuk
mengurangi masuknya asam-asam organik
dari pematang ke dalam tambak pada saat
hujan (terutama setelah panas yang lama),
maka pada tambak tanah sulfat masam se-
baiknya pematang diberi berm dan ditanami
rumput (Mustafa et al., 1992; Mustafa, 2008).
Berm berfungsi memperkuat kedudukan
pematang dan melindungi pematang dari erosi
yang diakibatkan oleh gerakan air dalam
tambak dan pada tambak tanah sulfat masam
berfungsi untuk menahan asam-asam organik
yang tercuci dari atas pematang (Mustafa,
2008). Penanaman rumput pada pematang ini
juga dapat mengurangi erosi pematang. Selain
itu, untuk mengurangi masuknya asam-asam
organik dari dalam tanah pematang tambak
yang dibangun di tanah sulfat masam, disa-
rankan melakukan penga-puran berlapis atau
integrasi kapur ke dalam tanah pematang pa-
da saat pembuatan pematang baru atau re-
konstruksi pematang.
Gambar 2. Curah hujan bulanan di kawasan pesisir Kabupaten Luwu Timur Provinsi
Sulawesi Selatan selama 12  tahun (1992-2003)
Figure 2. Monthly rainfall in coastal area of East Luwu Regency, South Sulawesi
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Tekstur tanah yang tergolong kasar ter-
masuk tekstur tanah berpasir juga dapat
menjadi faktor pembatas kesesuaian lahan
tambak di Kabupaten Lutra, terutama untuk
penerapan teknologi tradisional. Tambak
dengan tekstur tanah kasar sangat sulit untuk
penumbuhan klekap yang merupakan makanan
penting bagi organisme yang dibudidayakan
dengan teknologi tradisional. Tambak dengan
tanah bertekstur kasar seperti pasir berlem-
pung dan pasir memiliki tingkat porositas yang
tinggi, sebagai akibatnya tambak tidak bisa
menahan air. Tanah tambak sering dijumpai
bertekstur halus dengan kandungan liat mini-
mal 20-30% untuk menahan peresapan ke
samping (Boyd, 1995). Tekstur tanah yang baik
untuk tambak adalah: liat, lempung berliat,
lempung liat berdebu, lempung berdebu,
lempung, dan lempung liat berpasir (Ilyas et
al., 1987).
Salinitas air yang sangat rendah pada mu-
sim hujan dapat menjadi faktor pembatas
kesesuaian lahan untuk budidaya udang windu
di tambak di Kabupaten Lutim. Udang windu
merupakan organisme eurihalin, namun kare-
na dibudidayakan untuk tujuan komersial,
kisaran salinitas yang optimum perlu diper-
tahankan. Udang windu mampu menyesuaikan
diri terhadap salinitas 3-45 ppt, namun untuk
pertumbuhan optimum diperlukan salinitas
15-25 ppt (Poernomo, 1988), 10-30 ppt
(Chanratchakool et al., 1995), 20-30 ppt
(Chiang et al., 1989), dan 15-25 ppt (Liu, 1989).
Pada lokasi yang tergolong sangat sesuai
disarankan untuk melakukan budidaya udang
windu secara tradisional plus dan semi-
intensif, pada lokasi yang tergolong cukup
sesuai disarankan melakukan budidaya udang
windu secara tradisional dan pada lokasi yang
kurang sesuai melakukan polikultur antara
udang windu dengan bandeng dan atau nila
serta rumput laut. Pada musim hujan disaran-
kan untuk tidak melakukan budidaya rumput
laut, termasuk polikultur dengan komoditas
lainnya pada daerah yang bersalinitas ku-
rang dari 15 ppt. Rumput laut tumbuh optimum
pada salinitas 25 ppt (Lin, 1974; Tseng &
Borowitzka, 2003) dan antara 18 sampai 30
ppt (Chen, 1976) serta 15 sampai 25 ppt
(Anonymous, 1991). Khusus untuk tambak di
pantai timur Sulawesi Selatan, termasuk
Kabupaten Lutim dijumpai rumput laut tumbuh
optimum pada salinitas 25,6 ppt (Mustafa et
al., 2007b).
Gambar 3. Peta kesesuaian lahan aktual tambak di Kabupaten Luwu Timur Provinsi
Sulawesi Selatan
Figure 3. Actual land suitability map of brackishwater pond in East Luwu Regency
South Sulawesi Province
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suitability):
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S3 (11,666.5 ha)
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KESIMPULAN
Kabupaten Luwu Timur memiliki karakte-
ristik tanah yang selain didominasi oleh tanah
sulfat masam juga tanah sulfat masam yang
berasosiasi dengan tanah gambut. Tanah sul-
fat masam di kabupaten ini memiliki potensi
kemasaman dan unsur-unsur beracun yang
tinggi dan sebaliknya unsur hara makro yang
rendah. Tekstur tanah umumnya tergolong
pasir berlempung dan lempung berpasir. Dari
luas tambak yang di Kabupaten Luwu Timur,
ternyata 144,27 ha tergolong sangat sesuai
(kelas S1), 2.555,67 ha tergolong cukup sesuai
(kelas S2) dan 11.666,48 ha tergolong sesuai
marjinal (kelas S3).
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Lampiran. Peta distribusi kualitas tanah di tambak Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan
Appendix. Distribution maps of soil quality in brackishwater pond of East Luwu Regency, South
Sulawesi Province
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Lanjutan Lampiran (Appendix continued)
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Lanjutan Lampiran (Appendix continued)






























Kesesuaian lahan aktual untuk budidaya udang windu .....  (Erna Ratnawati)
167
Lanjutan Lampiran (Appendix continued)
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